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KESIMPULAN 

 Kondisi sumberdaya lahan dan bangunan dalam kondisi baik karena strategis 

sedangkan kondisi sumberdaya peralatan kurang baik karena terdapat peralatan 

dengan kapasitas rendah yaitu mesin roaster (mesin sangrai) serta tidak memiliki 

alat pencetak kemasan. Kondisi sumberdaya manusia dalam kondisi tidak baik hal 

ini disebabkan karena kurangnya tenaga kerja produksi khususnya pada bagian 

sortasi.  Pada bagian pengadaan bahan baku dalam kondisi yang baik karena 

bahan baku yang sudah terpenuhi sedangkan bagian produksi dalam kondisi tidak 

baik karena hasil produksi yang rendah disebabkan kurangnya tenaga kerja pada 

bagian produksi serta terdapat peralatan dengan kapasitas rendah sehingga 

menyebabkan terhambatnya proses produksi. Pada bagian pemasaran juga dalam 

kondisi tidak baik karena promosi yang digunakan oleh Koperasi Kopi Manipi 

belum maksimal. Adapun pada bagian keuangan dalam kondisi yang tidak baik 

karena pencatatan keuangan jarang dilakukan. 

 Hasil perumusan strategi dengan menggunakan metode APPAS didapatkan 3 

strategi yang dapat dirancang untuk pengembangan usaha Koperasi Kopi Manipi 

yaitu 1) Promosi menggunakan media sosial (Facebook, instagram, dan whatsapp), 

2) Mengajukan pinjaman modal ke bank sebesar Rp. 100.000.000,- serta 3) 

Perekrutan tenaga kerja dengan menambah 3 tenaga kerja produksi. 

SARAN  

d. Bagi Koperasi Kopi Manipi, hendaknya lebih memperhatikan permasalahan 

yang ada dalam usahanya sehingga dapat menerapkan strategi alternatif agar 

koperasi dapat mengembangkan usaha dengan baik. 

e. Bagi pemeritah atau instansi terkait, sebaiknya mengadakan pelatihan 

maupun pemberian dana hibah kepada para pelaku usaha terutama Koperasi 

Kopi Manipi untuk pengembangan usaha. 

f. Diharapkan kedepannya dilakukan penelitian lanjutan agar rencana kerja 

yang telah disusun pada usaha Koperasi Kopi Manipi dapat terlaksana. 
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